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ABSTRAK 
 
Chronic sorrow merupakan kesedihan mendalam atau perasaan berduka yang 
sedang berlangsung akibat pengalaman kehilangan yang terjadi secara berulang. 
Perasaan sedih dan pengalaman kehilangan tersimpan dalam memori bawah sadar. 
Keadaan ini dapat dialami pada kasus kasus paliatif, salah satunya gagal ginjal 
kronis dengan tindakan invasive hemodialisis. Tujuan penelitian ini mengetahui 
pengaruh hypnotherapy terhadap chronic sorrow. Desain penelitian menggunakan  
quasy eksperiment dengan pendekatan pre test - post test with control group. 
Sampel adalah pasien hemodialisis yang mengalami chronic sorrow, terdiri dari 
20 responden kelompok intervensi dan 20 responden kelompok control, dengan 
purphosive sampling sesuai kriteria inklusi. Instrument untuk pengambilan data 
menggunakan intrumen baku kendall chronic sorrow. Uji pengaruh Wilcoxon 
Sign Rank pada kelompok intervensi menujukkan hasil p value =0,000 (p<0,05) 
artinya H1 diterima, terdapat pengaruh hypnotherapy terhadap chronic sorrow, 
dan pada kelompok kontrol diperoleh p value: 0,65 (p>0.05) sehingga H1 ditolak 
artinya tidak ada pengaruh hypnotherapy terhadap chronic sorrow. Uji beda 
menggunakan Mann Whitney antara kelompok intervensi dan kontrol sebelum 
perlakuan didapatkan p value= 0,075 artinya tidak ada perbedaan, sedangkan 
setelah perlakuan di dapatkan p value: 0,00 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan 
yang significant. Dari hasil pengujian statistik dapat disimpulkan bahwa 
hypnotherapy berpengaruh terhadap chronic sorrow. Hypnotherapy dapat 
menjangkau pikiran bawah sadar dengan cara membuka kritikal area sehingga 
dapat diberikan sugesti dalam menjalani hidup yang lebih damai, mensyukuri 
keadaan. 
 
Kata Kunci: Chronic sorrow, hypnotherapy, hemodialisis 
 
ABSTRACT 
 
Chronic sorrow is a deep sadness or feeling of grief that is ongoing due to the 
experience of loss that occurs repeatedly. Feelings of sadness and experiences of 
loss are stored in the subconscious memory. This situation can be experienced in 
palliative cases, one of them is chronic kidney failure with invasive hemodialysis. 
The purpose of this study is to determine the effect of hypnotherapy on chronic 
sorrow. The study design used quasy experiment with pre-post test with control 
group. Samples were hemodialysis patients who experienced chronic sorrow, 
consisting of 20 respondents in the intervention group and 20 respondents in the 
control group, with purposive sampling according to inclusion criteria. 
Instrument for data retrieval using standard instruments kendall chronic sorrow. 
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Wilcoxon Sign Rank test in the intervention group showed the results of p value = 
0,000 (p <0.05) meaning that there was an effect between pre and post test in 
intervention group. In the control group was obtained p value: 1.00 (p> 0.05)  
meaning that there was no effect between pre and post in control group. Different 
test used Mann Whitney was obtained p value: 0.00 (p <0.05) meaning there was 
a significant difference between intervention and control group. From the results 
of statistical tests it can be concluded that hypnotherapy has an effect on chronic 
sorrow. Hypnotherapy can reach the subconscious mind by guiding someone to 
open critical areas so that suggestions can be given to live more peacefully and be 
grateful. 
 
Keywords: Chronic sorrow, hypnotherapy, hemodialysis 
 
PENDAHULUAN 
                                                                                                                                                                    
Chronic sorrow merupakan 
keadaan dukacita akibat kehilangan 
yang dapat terjadi dan kambuh 
secara berkala dan berisiko terjadi 
secara progresif (Alligood, 2017). 
Manifestasi yang terjadi antara lain: 
distress psikologis, disorganisasi, 
gangguan neuroendokrin, marah, 
perilaku panik, perubahan pola 
mimpi, perubahan tingkat aktivitas, 
putus asa, ansietas, dan merasa 
kehilangan (NANDA-I, 2015).
 
 
Keadaan ini dapat dialami pasien 
pada kasus paliatif, salah satunya 
penderita gagal ginjal kronis dengan 
tindakan hemodialisis. Tindakan ini 
dijalani dalam jangka panjang 
bahkan sampai seumur hidup. 
Keadaan ini menimbulkan efek 
secara fisik maupun psikologis. Efek 
fisik yang terjadi adalah rasa nyeri, 
gangguan tekanan darah, anemia, 
kekakuan otot, dan pembengkakan. 
Sedangkan efek psikologis antara 
lain stres, rasa takut, depresi, 
kecemasan, dan putus asa. Masalah 
depresi pada penderita gagal ginjal 
dengan tindakan dialysis 65 orang, 
29 orang (44,6%) mengalami depresi 
sedang  (Sari, 2017).  Penelitian 
howe menjelaskan dari 108 penderita 
gagal ginjal kronis dengan tindakan 
dialysis mengalami depresi 52 orang 
(48,1), stress 38 orang (35,2%), 
kecemasan 55 orang (50,9%)
(Suparti, 2018).  
Masalah psikologis pada 
penderita gagal ginjal dengan 
hemodialis  terjadi mulai dari 
manifestasi ringan sampai 
mengalami  kesedihan mendalam 
dan terjadi secara berulang, karena 
perasaan  ini tersimpan pada memori 
bawah sadar. Masalah psikologis 
yang dialami oleh penderita 
memerlukan perhatian dan 
penanganan agar kondisi psikologis 
stabil sehingga sistem hormon dalam 
tubuh  dan hemodinamik tubuh 
seimbang.   Salah satu tindakan 
keperawatan komplementer untuk 
kasus ini, yang dapat menjadi solusi 
adalah hypnotherapy. Hypnotherapy 
merupakan terapi untuk mengatasi 
masalah psikologis, mampu 
menjangkau pikiran bawah sadar, 
sehingga dapat di berikan sugesti,  
re-edukasi, dan meyembuhkan 
pikiran. Hypnotherapy bermanfaat 
membantu mengatasi masalah 
trauma, ketakutan, stress, kecemasan 
maupun depresi.  
Chronic sorrow yang dialami 
pasien gagal ginjal dengan 
hemodialisis yang dirasakan secara 
terus menerus tentu akan 
mengganggu ketenangan jiwanya. 
Dengan hipnoterapi maka penderita 
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dibimbing melakukan relaksasi fisik 
dan mental, agar dapat memasuki 
area kritikal faktor. Pada keadaan ini 
baru diberikan sugesti agar dapat 
menjalani hidup dengan rasa syukur 
meskipun dalam kondisi sakit.  Hal 
ini juga ditulis oleh  dave elman 
seorang pakar hypnotherapy yang 
menyatakan masalah psikologis 
dapat diterapi dengan cara 
melakukan sugesti terhadap 
keyakinan hidup yang 
menyenangkan, tidak takut 
menghadapi perubahan dan lebih  
mampu menjalani hidup (Gunawan, 
2007; Elman Dave, 1977). Tindakan 
ini mempunyai efek yang cukup 
permanen, sehingga manfaat yang 
dirasakan klien dirasakan dalam 
jangka waktu panjang. Selain itu 
hypnotherapy telah banyak 
diterapkan pada berbagai masalah 
psikologis baik depresi, kecemasan, 
maupun gangguan psikosomatik 
(Rakhmawati, 2014).  Terapi 
hypnosis ini diterapkan pada pasien 
yang mengalami chronic sorrow, 
mengalami kesedihan yang 
mendalam, dan merasakan 
kehilangan fungsi tubuh. Melalui 
bimbingan terapis masalah chronic 
sorrow dapat meningkatkan 
kemampuan adaptasi dalam 
menghadapi penyakitnya. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Desain penelitian 
menggunakan  quasy eksperiment 
dengan pendekatan pre test - post 
test with control group. Penelitian ini 
dilaksanakan di RSUD Kabupaten 
Kediri pada bulan Mei 2019. Sampel 
adalah pasien hemodialisis yang 
mengalami chronic sorrow, terdiri 
dari 20 responden kelompok 
intervensi dan 20 responden 
kelompok kontrol, dengan 
purphosive sampling. Instrument 
untuk pengambilan data 
menggunakan intrumen baku kendall 
chronic sorrow.  
Uji etik merupakan tahap 
yang dilakukan sebelum 
pengambilan data. Setelah 
dinyatakan laik etik, peneliti 
melakukan screening untuk memilih 
calon responden sesuai kriteria 
inklusi. Screening menggunakan 
Kendall Chronic Sorrow Instrument 
(KCSI) untuk memilih responden 
yang mengalami chronic sorrow. 
Pengambilan data diawali dengan 
melakukan informed consent kepada 
calon responden. Pada kelompok 
perlakuan dilakukan pre tes 
kemudian di berikan intervensi satu 
kali setiap individu kemudian 
dilakukan evaluasi setelah satu 
minggu. Kelompok control di 
lakukan pre tes dan setelah satu 
minggu dilakukan evalusi, tanpa 
perlakuan. Kemudian diuji beda 
menggunakan Wilcoxon Sign Rank 
(α=5%) untuk mengetahui perbedaan 
chronic sorrow sebelum dan sesudah 
intervensi pada kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol. Sedangkan 
untuk mengetahui perbedaan antara 
kelompok intervensi dan kelompok 
control digunakan uji statistic Mann 
Whitney (α =5%).  
 
HASIL  
 
 Hasil penelitian terdiri dari 
data umum dan data khusus. Data 
umum disajikan dalam bentuk tabel 
tentang karakteristik responden 
(tabel 1) dan data khusus hasil 
analisis  antara kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol. 
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Table 1. Karakteristik Responden Penelitian, Mei 2019 
 
No Karakteristik Kategori 
Perlakuan Kontrol 
N % N % 
1 Usia 31-40 th 
41-50 th 
>50 th 
3 
10 
7 
15 
50 
35 
7 
10 
3 
35 
50 
15 
2 Pendidikan 
 
SD 
SMP 
SMA 
PT 
9 
3 
6 
2 
45 
15 
30 
10 
5 
7 
8 
0 
25 
35 
40 
0 
3 Pekerjaan 
 
PNS/Pensiunan 
Wiraswasta 
Petani 
Buruh Tani 
IRT/Tidak 
Bekerja 
2 
6 
2 
2 
8 
10 
30 
10 
10 
40 
1 
6 
4 
2 
7 
5 
30 
20 
10 
35 
4 Jenis Kelamin Laki laki 
Perempuan 
11 
9 
55 
45 
9 
11 
45 
55 
5 Riwayat 
Penyakit 
 
Diebetes Mellitus 
Hipertensi 
Gagal ginjal 
Tidak ada riwayat 
6 
6 
4 
4 
30 
30 
20 
20 
8 
7 
3 
2 
40 
35 
15 
10 
6 Frekuensi HD 4 x/bulan 
8x/bulan 
1 
19 
0,5 
95 
0 
20 
0 
100 
7 Lama HD 
 
≤ 1 tahun 
2-3 tahun 
> 3 tahun 
10 
8 
2 
50 
40 
10 
8 
8 
4 
40 
40 
20 
        Sumber: Data Primer, Mei 2019 
 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik 
responden kelompok perlakuan, 
setengah responen (50%) berusia 41-
50 tahun, hampir setengah responden 
(45%) berpendidikan sekolah dasar, 
hampir setengah responden (40%) 
sebagai ibu rumah tangga atau tidak 
bekerja, sebagian besar responden 
(55%) laki laki, riwayat penyakit 
hampir setengah    responden      
(30%) mempunyai riwayat penyakit 
diabetes mellitus atau hipertensi, 
hampir seluruhnya (95%) frekuensi 
hemodialis 8 kali dalam satu bulan, 
dan lama hemodialisis setengah 
responden (50%) kurang atau sama 
dengan satu tahun. Pada kelompok 
kontrol karakteristik responden 
setengah responen (50%) berusia 41-
50 tahun, hampir setengah responden 
(45%) berpendidikan SMA, hampir 
setengah responden (35%) sebagai 
ibu rumah tangga atau tidak bekerja, 
sebagian besar responden (55%) 
perempuan, riwayat penyakit hampir 
setengan responden (40%) diabetes 
mellitus, seluruhnya (100%) 
frekuensi hemodialis 8 kali dalam 
satu bulan, dan lama hemodialisis 
hampir setengah responden (50%) 
kurang atau sama dengan satu tahun 
dan 2 sampai 3 tahun.  
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Tabel 2. Analisis Perbedaan Chronic Sorrow pada Kelompok Perlakuan Sebelum 
dan Sesudah dilakukan Hypnotherapy 
 
Kategori 
            Sebelum        Sesudah 
N % N % 
Chronic Sorrow 20 100 3 15 
Tidak Chronic 
Sorrow 
0 0 17 85 
p value= 0,000 
Sumber : Analisis data hasil penelitian, 2019 
       
        Hasil uji stastistik wilcoxon sign 
rank p= 0,000 (p<0,005) artinya 
terdapat perbedaan chronic sorrow 
pre dan post hypnotherapy secara 
signifikan. 
 
Tabel 3. Analisis Perbedaan Chronic Sorrow pada Kelompok Kontrol 
Sebelum dan Sesudah Intervensi 
 
Kategori 
Sebelum Sesudah 
N % N % 
Chronic Sorrow 20 100 18 90 
Tidak Chronic 
Sorrow 
0 0 2 10 
p value= 0,655 
Sumber : Analisis data hasil penelitian, 2019 
           
Tabel 3 menunjukkan uji stastistik 
wilcoxon sign rank p value= 0,655  
 
 
(p>0,005) chronic sorrow sebelum 
dan sesudah tidak berbeda secara 
signifikan.  
 
Tabel 4. Analisis Perbedaan Chronic Sorrow antara Kelompok Perlakuan dan 
Kelompok Kontrol Setelah Hypnotherapy 
 
Kelompok Pengukuran p value 
 Sebelum           Sesudah  
 Chronic 
sorrow 
Tidak 
chronic 
sorrow 
Chronic 
sorrow 
Tidak 
chronic 
sorrow 
Perlakuan 20 0 3 17 0,000 
              Kontrol 20 0 18 2 0,655 
               p value              0,075                0,000  
Sumber : Analisis data hasil penelitian, 2019 
 
Hasil uji statistik mann whitney pada 
tabel diatas p value=0, 000 (p<0.05) 
artinya terdapat perbedaan chronic 
sorrow antara kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol setelah 
perlakuan. 
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PEMBAHASAN 
 
Hasil uji stastistik wilcoxon 
sign rank pada kelompok perlakuan 
diketahui terdapat perbedaan chronic 
sorrow pre dan post hypnotherapy. 
Chronic sorrow dilakukan 
pengukuran menggunakan Kendall 
Chronic Sorrow Instrument (KCSI) 
(Batchelor, 2017). Berdasarkan 
intrumen tersebut responden sering 
mengalami perasaan sedih, seolah-
olah baru saja menderita penyakit, 
merasakan keadaanya terpuruk 
karena penyakit yang diderita, dan 
adanya pikiran bahwa keadaannya 
saat ini tidak menguntungkan. 
Chronic sorrow terjadi diawali 
karena merasa kehilangan fungsi 
tubuh. Pengukuran chronic sorrow 
dilaksanakan sebelum tindakan 
hemodialisis.  
Berdasarkan  pengukuran 
terhadap 20 responden, semunya 
mengalami chronic sorrow  dan hasil 
pos test menurun menjadi 3 
responden yang mengalami chronic 
sorrow. Pengukuran post tes chronic 
sorrow dilakukan setelah  satu 
minggu, untuk mengetahui frekuensi 
perasaan berduka yang dialami 
responden. Setelah dilakukan 
hypnotherapy, perasan sedih yang 
dialami responden frekuensinya 
menurun. Perasaan sedih yang 
mendalam tersimpan dalam otak 
bawah sadar.  Hypnotherapy 
dilakukan untuk membimbing 
responden memasuki gerbang 
kesadaran agar terbuka melalui tahap 
relaksasi fisik dan relaksasi mental, 
kemudian dapat diberikan sugesti 
dan re-edukasi sesuai permasalahan 
yang dialami oleh responden. Maka 
dari itu perubahan perasaan chronic 
sorrow yang sering atau terus 
menerus dialami dapat terjadi 
perubahan frekuensi (Gunawan, 
2007). Hypnotherapy dipengaruhi 
faktor internal, kemauan responden 
untuk menjadi lebih baik merupakan 
self hipnosis. Sesuai dengan 
penelitian  (Enea Violeta, 2013) yang 
mengatakan motivasi datang dari 
keinginan untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya. 
Sedangkan pada kelompok 
kontrol, sesuai hasil pre test 
responden mengalami chronic 
sorrow seluruhnya (100%)   dan 
hasil post tes tanpa diberikan 
perlakuan hampir seluruhnya (90%) 
mengalami chronic sorrow. Hasil uji 
stastistik menujukkan p value= 0,655 
(p>0,05) chronic sorrow sebelum 
dan sesudah perlakuan tidak berbeda 
secara signifikan. Penderita gagal 
ginjal kronis dengan tindakan 
hemodialysis, mengalami kehilangan 
fungsi tubuh dan harus dilakukan 
tindakan hemodialysis dalam jangka 
waktu lama dan sangat mungkin 
seumur hidup.  
Respon secara psikologis 
dalam menghadapi kenyataan 
penderita mengalami tahap-tahap 
kehilangan, mulai dari penolakan, 
marah, tawar menawar, tahap depresi 
dan tahap penerimaan. Sesuai dengan 
hasil penelitian Zakiyah (2015) pada 
10 partisipan yaitu ibu-ibu yang 
mempunyai pengalaman kehilangan. 
Akan tetapi apabila perasaan 
kehilangan ini berkepanjangan dan 
terjadi secara periodik maka 
penderita mengalami chronic 
sorrow. Pada kelompok kontrol 
responden tidak diberi perlakuan. 
Meskipun menujukkan hasil tidak 
ada perbedaan, tetapi 10% responden 
mengalami perubahan skor dari 18 
menjadi 16. Artinya 2 orang 
responden mengalami perubahan dari 
terjadi chronic sorrow menjadi tidak 
mengalami chronic sorrow. Hal ini 
dialami oleh responden yang rentang 
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waktu hemodialysis 2-3 tahun. 
Rentang waktu sakit membuat 
penderita lebih mudah beradaptasi 
dengan penyakitnya. Hal ini sesuai 
jurnal Maramis (2013) bahwa 
penderita gagal ginjal kronis yang 
dilakukan hemodialysis beberapa 
kali cenderung mengalami tingkat 
kecemasan dan stress yang lebih 
tinggi, dibandingkan dengan 
penderita yang banyak frekuensi 
tindakan hemodialysis.  
Hasil analisis perbedaan 
antara kelompok perlakukan dan 
kontrol diketahui post tes kelompok 
perlakuan hampir seluruhnya (85%) 
dan kelompok kontrol sebagian kecil 
( 10%) tidak mengalami chronic 
sorrow. Hasil uji statistik Mann 
Whitney diketahui p value=0, 000 
(p<0.05) artinya terdapat perbedaan 
chronic sorrow antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol 
setelah perlakuan. Hal ini 
menunjukkan ada pengaruh 
hypnotherapy terhadap chronic 
sorrow. 
Hypnotherapy dilakukan pada 
responden yang bersikap terbuka dan 
bersedia dibimbing untuk memasuki 
tahap-tahap kesadaran. Tujuan terapi 
ini menjangkau kesadaran pada tahap 
theta, agar responden dapat 
membuka critical factor. Kritikal 
faktor ini yang membatasi pikiran 
sadar dan bawah sadar. Dengan 
terbukanya Kritikal faktor responden 
diberikan re-edukasi dan sugesti 
untuk mensyukuri hidup yang 
diberikan Tuhan, menerima keadaan 
sakit dan mempunyai harapan dalam 
menjalani hidupnya. Hal ini 
berkesinambungan dengan hasil 
penelitian  Rahayu (2019) tentang 
kehilangan yang dialami responden 
memerlukan penanganan yang 
efektif untuk menangani kesedihan 
sehingga menjadi lebih positif 
menjalani hidup. Maka dari itu 
responden dapat mengalami 
perubahan frekuensi chronic sorrow 
setelah perlakuan.   
Pada dasarnya pikiran 
manusia 80% dikendalikan oleh 
pikiran bawah sadar. Terapi ini dapat 
berpengaruh karena perasaan sedih 
yang mendalam dikendalikan oleh 
pikiran bawah sadar. Berdasarkan 
penelitian Flammer dan Bongartz 
dari universitas Konstanze di Jerman 
melakukan meta analisis dari 
berbagai penelitian tentang 
hypnotherapy, hasilnya dari 57 
penelitian hypnotherapy mencapai 
64% keberhasilan dalam menangani 
masalah psikologi seperti 
kecemasan, depresi, emosi tidak 
stabil maupun kecemasan  
(Rakhmawati R, 2014). 
Pada kelompok kontrol, 20 
responden tidak diberikan intervensi. 
Responden membaca lembar balik 
yang sudah diberikan peneliti. 
Hasilnya menunjukkan tidak 
signifikan karena dengan membaca  
tidak menjangkau pikiran bawah 
sadar, sehingga skor chronic sorrow 
tidak ada perubahan yang signifikan. 
 
SIMPULAN  
 
Ada perbedaan chronic sorrow 
antara kelompok perlakuan dan 
kontrol setelah  hypnotherapy . 
 
 
SARAN 
 
Bagi praktisi kesehatan disarankan 
agar menggunakan hypnotherapy 
sebagai salah satu cara mengatasi 
masalah psikologis. Bagi responden 
diharapkan dapat menerapkan self 
hypnosis dalam menjalani hidup 
sehari hari.   
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